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A. Pengertian Bank 

Pada definisi atau batasan mengenai bank pada dasarnya 

tidak berbeda satu sama lain, kalaupun ada perbedaan hanya 

akan nampak pada tugas dan jenis usaha bank tersebut. Di 

bawah ini akan dikemukakan beberapa definisi bank yang 

dikemukakan oleh beberapa ahli sebagai berikut:1 

Menurut Prof. G.M. Verryn Stuart dalam bukunya Bank 

3ROLWLN� PHQJHPXNDNDQ� ´EDQN� DGDODK� VXDWX� EDGDQ� \DQJ�

bertujuan untuk memuaskan kebutuhan kredit, baik dengan 

alat-alat pembayarannya sendiri atau dengan uang yang 

diperolehnya dan orang lain, man pun dengan jalan 

memperedarkan alat-alat penukar bam bempa uang giral. 

Menurut A. Abdurahman dalam Ensiklopedia Ekonomi 

KHXDQJDQ� GDQ� 3HUGDJDQJDQ� PHQJHPXNDNDQ� ´EDQN� DGDODK�

suatu jenis lembaga keuangan yang melaksanakan berbagai 

macam jasa, seperti memberikan pinjaman, mengedarkan mata 

uang, pengawasan terhadap mata uang, bertindak sebagai 

tempat penyimpanan benda-benda berharga, membiayai usaha 

perusahaan- perusahaan dan lain-ODLQµ� 

  

 
1 Thamrin Abdullah, dan Sintha Wahjusaputri. 2018. Bank dan Lembaga Keuangan. 

Jakarta: Mitra Wacana Media. Hlm 1 

BANK DAN RUANG 

LINGKUPNYA 
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A. Pendirian dan Bentuk Hukum Perbankan 

Pengaturan bentuk umum suatu Bank Umum menurut 

Undang ² Undang Perbankan dapat berupa perseroan terbatas, 

koperasi atau perusahaan daerah. Sedangkan pengaturan 

bentuk hukum dari kantor perwakilan dan kantor cabang bank 

yang berkedudukan di luar negeri menurut Undang ² Undang 

Perbankan adalah mengikuti bentuk umum kantor pusatnya.19 

Bank dikatakan sebagai badan usaha mengandung arti 

bahwa bank harus memenuhi unsur badan usaha, yaitu 

melakukan kegiatan yang terus menerus, bertujuan mencari 

keuntungan, memenuhi aspek publisitas (terang ² terangan), 

melakukan aktivitas tertentu, dan melakukan pembukuan. 

Berbeda dengan UU No. 10 Tahun 1998 yang tidak menetapkan 

pengertian Bank Konvensional dengan Bank Syariah, UU No. 

21 Tahun 2008 memberikan pengertian tentang Bank 

Konvensional dengan Bank Syariah. Menurut Pasal 1 Ayat 4 

UU No. 21 Tahun 2008, Bank Konvensional adalah Bank yang 

menjalankan kegiatan usahanya secara konvensional dan 

menurut jenisnya terdiri dari Bank Umum Konvensional dan 

Bank Perkreditan Rakyat. Menurut Pasal 1 Ayat 7 Bank Syariah 

adalah Bank yang menjalankan kegiatan usahanya berdasarkan 

Prinsip Syariah dan menurut jenisnya terdiri dari Bank Umum 

Syariah dan Bank Pembiayaan Rakyat Syariah. 

 
19 Pasal 21 ayat (1) jo. Pasal 22 ayat (3) Undang ² Undang Perbankan 

OPERASIONAL 

PERBANKAN 
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A. Definisi Akad dan Wa'ad 

1. Pengertian Akad 

Secara etimologi akat berasal dari bahasa arab yaitu 

¶DTDGDQ- Ya'qadu-'aqdan yang berarti persetujuan, perikatan, 

perjanjian, dan permufakatan (al-ittifSq). Berdasarkan 

beberapa pengertian tersebut dapat dimengerti bahwa akad 

adalah ikatan antara ijab dan qabul dengan cara yang 

GLEHQDUNDQ� ROHK� V\DUD·�� PHQHWDSNDQ� NHUHODDQ� DQWDUD� GXa 

pihak yang melakukan akad dan berdampak pada objek 

akad. Ijab dan qabul merupakan perbuatan yang 

menunjukkan kerelaan untuk melakukan transaksi atau 

akad. Dampak pada objek akad yang dimaksud di atas 

adalah seperti dalam jual-beli dengan adanya perpindahan 

hak milik barang yang dibeli kepada pembeli, dan hak 

mendapatkan pembayaran atas barang yang dibeli bagi 

penjual. Kemudian dalam akad sewa-menyewa, adalah hak 

pembayaran yang diterima oleh orang yang menyewakan, 

dan hak penggunaan manfaat atas objek yang disewakan 

bagi si penyewa. Dalam suatu akad terjadi pertalian ijab 

(pernyataan melakukan ikatan) dan kabul (pernyataan 

penerimaan ikatan) sesuai dengan kehendak syariat yang 

berpengaruh pada objek perikatan. Yang dimaksud dengan 

´VHVXDL� GHQJDQ� NHKHQGDN� V\DULDWµ� DGDODK� EDKZD� VHOXUXK�

perikatan yang dilakukan tidak boleh bertentangan dengan 

:$·$'�'$1�$.$'��

7$%$558·�'$1�7,-$5$+ 
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A. Giro Syariah 

Giro adalah simpanan pada bank yang penarikannya 

dapat dilakukan setiap saat, artinya adalah yang yang 

disimpan di rekening giro dapat diambil setiap   waktu   setelah    

memenuhi    berbagai    persyaratan    yang ditetapkan.59 

Sedangkan menurut Undang-Undang Nomor 21 Tahun 2008 

tetang Perbankan Syariah pasal 1 angka 23, bahwa giro adalah 

simpanan berdasarkan akad wadiah atau akad lain yang tidak 

bertentangan dengan prinsip syariah yang penarikannya dapat 

dilakukan setiap saat dengan menggunakan cek, bilyet giro, 

sarana perintah pembayaran lainnya atau dengan perintah 

pemindah bukuan. 

 

B. Giro Wadiah 

Giro wadiah merupakan bentuk simpanan yang 

penarikannya dilakukan setiap saat dengan menggunakan cek, 

bilyet giro, sarana perintah pembayaran lainnya atau dengan 

cara pemindahbukuan yang didasarkan pada prinsip titipan. 

Bank syariah menerapkan prinsip wadiah yad dhamanah, 

yakni nasabah bertindak sebagai penitip yang memberikan hak 

kepada Bank Syariah untuk menggunakan atau memanfaatkan 

uang atau barang titipannya, sedangkan Bank Syariah 

 
59 Khotibul Umam. 2016. Perbankan Syariah. Jakarta: PT. RajaGrafindo Persada, 2016. 

Hlm. 9 

PRODUK BANK SYARIAH DI 

INDONESIA: PRODUK DANA 
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A. Transfer 

Transfer adalah suatu kegiatan jasa bank untuk 

memindahkan sejumlah dana tertentu sesuai dengan 

perintah si pemberi amanat yang ditujukan untuk 

keuntungan seseorang yang ditunjuk sebagai penerima 

transfer. Baik transfer uang keluar atau masuk akan 

mengakibatkan adanya hubungan antar cabang yang 

bersifat timbal balik, artinya bila satu cabang mendebet 

cabang lain mengkredit.75 

Pengiriman uang dalam satu kota maksudnya adalah 

pengiriman uang dari bank yang satu ke bank yang lain 

tetapi masih dalam satu wilayah. Pengiriman uang keluar 

kota yaitu, pengiriman uang dari satu kota ke kota lainnya, 

misalkan seorang nasabah yaitu Tn. Toriq M. Avis di BNI 

cabang Rawasari Jakarta mengirim uang kepada Tn. Herson 

Dimouby Dogopia di BNI cabang Darmo Surabaya. 

Demiakian pula dengan pengiriman uang keluar negeri 

yaitu dari salah satu bank yang ada di Indonesia dengan 

Negara lain. 

Keuntungan Transfer 

1. Biaya pengiriman uang relative sangat murah 

2. Uang yang di kirim di jamin aman sampai tujuan 

 
75 Kasmir, SE., MM. 2010. Dasar-Dasar Perbankan. Jakarta: PT. Rajagrafindo Persada. 

Hlm 31 

PRODUK BANK SYARIAH DI 

INDONESIA: PRODUK JASA 
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A. Prinsip Pemberian Pembiayaan100 

Pejabat atau petugas bank syariah yang melaksanakan 

atau bertanggung jawab dalam pembiayaan perlu memahami 

prinsip-prinsip pembiayaan yang meliputi, prinsip evaluasi 

pembiayaan, four eye principle, prinsip one obligor, prinsip 

konsolidasi eksposur, kepatuhan terhadap regulasi dan prinsip 

pemantauan pembiayaan. Adapun uraiannya yaitu: 

1. Prinsip Evaluasi Pembiayaan 

Evaluasi pembiayaan merupakan salah satu upaya 

baik untuk memastikan bahwa pembiayaan yang disalurkan 

sesuai dengan kebutuhan nasabah, pembiayaan dapat 

dimanfaatkan, serta pembiayaan dapat dikembalikan pada 

waktu yang ditetapkan sesuai kesepakatan pembiayaan. 

Evaluasi pembiayaan dilakukan agar bank mengetahui 

kebutuhan nasabah, kemampuan, manajemen, dan 

kelayakan usaha, serta kemampuan mengembalikan 

pembiayaan. 

Salah satu prinsip yang sering dipakai dalam evaluasi 

pembiayaan adalah prinsip 5C, yaitu character, capital, 

capacity, collateral, dan condition of economic, yang 

digunakan untuk menilai calon nasabah pembiayaan. 

  

 
100 Ikatan Bankir Indonesia, 2014, Memahami Bisnis Bank,Jakarta: PT Gramedia 

Pustaka Utama. 

KONSEP DASAR 

PEMBIAYAAN 
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A. Proses Pemberian Pembiayaan 

Pengumpulan Informasi dan Dokumentasi 

1. Pengumpulan Informasi 

Pada pembiayaan produktif data dan informasi yang 

diperlukan dalam Proses pembiayaan antara lain sebagai 

berikut: 

a. Permohonan pembiayaan 

b. Dokumen perizinan/surat keterangan usaha 

c. Dokumen identitas nasabah 

d. Laporan keuangan Laporan pembiayaan nasabah apabila 

sebelumnya nasabah telah Mendapat fasilitas 

pembiayaan dari bank 

e. Fotokopi dokumen jaminan / agunan 

f. Dokumen lain yang diperlukan apabila ada 

Pada pembiayaan konsumen data dan informasi yang 

diperlukan oleh Bank antara lain sebagai berikut: 

a. Permohonan pembiayaan 

b. Identitas nasabah, seperti fotokopi kartu tanda 

penduduk (KTP) kartu 103Keluarga (KK) dan akta nikah 

c. Bukti sumber penghasilan seperti slip gaji untuk calon 

nasabah Pegawai, fotokopi rekening tabungan , nomoer 

pokok wajib pajak (NPWP), laporan keuangan untuk 

 
103 Ikatan Bankir Indonesia, 2014, Memahami Bisnis Bank,Jakarta: PT Gramedia 

Pustaka Utama. 

MENGELOLA BISNIS 

PEMBIAYAAN 
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A. Kriteria Pelaksana Pembiayaan Bank Syariah 

Pejabat bank harus kredibel dan profesional. Kredibilitas 

ialah suatu nilai yang berwujud rasa percaya orang atau pihak 

lain terhadap seseorang atau sebuah lembaga. kredibilitas 

sebuah bank syariah berarti kepercayaan masyarakat kepada 

lembaga itu berkenaan dengan dana titipan yang mereka 

amanatkan dan dana pinjaman yang mereka manfaatkan. 

Kredibilitas bank syariah meliputi antara lain unsur-unsur :105 

1. Kejujuran dalam bertransaksi dengan nasabah. 

2. Kesediaan untuk berSRVLVL� ´VDPD� PHQDQJµ� �ZLQ-win) 

dengan nasabah. 

3. Ketaatan dalam mematuhi atau memenuhi aspek-aspek 

legal yang berlaku. 

4. Keterbukaan dalam menginformasikan 

kedudukan/perkembangan lembaga. 

5. Kearifan dalam menangani atau menyelesaikan masalah-

masalah khusus. 

6. Kesehatan struktur permodalan lembaga tersebut 

7. Perkembangan kinerja bisnis/usahanya 

  

 
105 Hikmah Sari. 2023. Kriteria dan Kode Etik Pelaksanaan Pembiayaan Bank Syariah. 

Dapat di akses di 

https://www.kompasiana.com/hikmahsari/64302ff408a8b51e205422c2/kriteria-

dan-kode-etik-pelaksanaan- pembiayaan-bank-syariah diakses pada tanggal 11 Mei 

2023. 

PELAKSANA PEMBIAYAAN 

DI BANK SYARIAH 
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A. Tujuan Analisis 

Analisis pembiayaan merupakan sebuah kegiatan untuk 

mengukur aspek- aspek penting yang harus diketahui oleh 

bank dari nasabah, sebelum bank itu melakukan pembiayaan 

pada nasabah tersebut. Analisis pembiayaan memiliki tujuan 

untuk memperoleh informasi yang real dari nasabah, terkait 

kondisinya, sehingga ketika bank telah mengetahui informasi 

dari nasabah maka akan menyetujui pembiayaan yang telah 

diajukan. 

Analisis pembiayaan ini dapat dilakukan dengan dua 

cara yaitu kuantitatif dan kualitatif, kuantitatif yaitu 

menggunakan data keuangan nasabah, sedangkan data 

kualitatif menggunakan data non keuangan dari nasabah 

Pada nasabah yang melakukan pembiayaan dengan 

jumlah yang kecil maka akan menggunakan analisis kualitatif 

karena data keuangan nasabah pembiayaan dengan jumlah 

kecil biasanya data keuangannya tidak akurat dan tidak 

lengkap. Sedangkan pada nasabah yang melakukan 

pembiayaan dalam jumlah besar akan menggunakan analisis 

kuantitatif, karena laporan keuangannya sudah jelas, dan 

tersusun. 

  

PEMBIAYAAN OLEH 

BANK SYARIAH 
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A. Definisi Resiko Pembiayaan 

Resiko dapat didefinisikan sebagai suatu potensi 

terjadianya suatu peristiwa (events) yang dapat menimbulkan 

kerugian. Risiko yaitu suatu kemungkinan akan terjadinya hasil 

yang tidak diinginkan, yang dapat menimbulkan kerugian 

apabila tidak diantisipasi serta tidak dikelola sebagaimana 

mestinya.Risiko dalam bidang perbankan merupakan suatu 

kejadian potensial baik yang dapat perkirakan (anticipated) 

maupun yang tidak dapat diperkirakan (unanticipated) yang 

berdampak negatif pada pendapatan maupun permodalan 

bank.115 

Risiko adalah suatu kondisi yang memungkinkan 

terjadinya kerugian. Menurut Peraturan BI no 13/23/PBI/2011, 

risiko adalah potensi kerugian akibat terjadinya suatu peristiwa 

(events) tertentu. Resiko didefinisikan sebagai kemungkinan 

akan terjadinya hasil yang tidak diinginkan, yang dapat 

menimbulkan kerugian apabila tidak diantipasi serta tidak 

dikelola semestinya.116 

Resiko Pembiayaan. Resiko pembiayaan muncul ketika 

konsumen/debitur mengalami kesulitan dalam membayar 

angsuran tepat pada waktunya. Resiko ini dapat meningkat 

saat jumlah pinjaman semakin bertambah. Pemantauan intensif 

 
115 Andriyanto, Firmansyah, M. Anang. 2019. Manajemen Bank Syariah (Implementasi 

Teori dan Praktik). Surabaya: CV. Penerbit Qiara Media. Hlm. 238 
116 Nikensari, Sri Indah. Perbankan Syariah: Prinsip, Sejarah, dan Aplikasinya. 

Semarang: PT. Pustaka Rizki Putra. Hlm. 227 

RESIKO PEMBIAYAAN 
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A. Perlunya Notaris 

Notaris adalah pejabat umum yang berwenang untuk 

membuat akta otentik sejauh pembuatan akta otentik tertentu 

tidak dikhususkan bagi pejabat umum lainnya. Akta otentik 

sebagai alat bukti terkuat dan terpenuh mempunyai peranan 

penting dalam setiap hubungan hukum dalam kehidupan 

masyarakat. Kedudukan seorang notaris sebagai suatu 

fungsionaris (jabatan) dalam masyarakat hingga sekarang 

masih disegani. Seorang notaris biasanya dianggap sebagai 

seorang pejabat tempat seorang dapat memperoleh nasihat, 

segala sesuatu yang ditulis dan ditetapkannya (konstatir) 

adalah benar, hal ini dikarenakan notaris merupakan pembuat 

dokumen yang kuat dalam suatu proses hukum, sehingga 

perlu kecerdasan, kecermatan dan kehaati-hatian dalam proses 

pembuatan akta agar tidak terjadi kesalahan yang akan 

berpotensi menimbulkan sengketa di kemudian hari. 

Notaris dalam memformulasikan akta akad perbankan 

syariah, harus memperhatikan dan menerapkan hal yang 

diatur didalam Undang-Undang Jabatan Notaris, serta 

pentingnya pemahaman di bidang perbankan syariah. Di 

dalam praktek, akta pembiayaan pada perbankan syariah dapat 

dibuat dalam dua jenis, yakni akta yang dibuat di bawah 

tangan dan akta yang dibuat secara notariil. Peraturan khusus 

mengenai bentuk akta syariah atau klausul akta akad syariah 

(kontrak) belum ada sampai sejauh ini. Pada prakteknya, akad 

yang dibuat antara pihak bank dan nasabah masih mengacu 

BENTUK DAN TATA CARA 

PEMBUATAN AKAD BANK 

SYARIAH 
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